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Abstract 
The abundance of elusive concepts that are abstract and cannot be observed directly 
can cause learning difficulties to the students. This research aimed to know the 
percentage of student learning difficulties per learning objective and factors that cause 
student learning difficulties in cell reproduction material. The research method used 
was descriptive research with qualitative strategy in the form of case study. The 
research subjects were 37 students of class XII IPA 3 Academic Year 2016/2017 in SMA 
Negeri 3 Pontianak. The research instruments used were a diagnostic test sheet 
consisted of 20 questions and a questionnaire equipped with interviews to know the 
factors causing student learning difficulties on cell reproduction material. The result of 
the research showed that the percentage of student learning difficulties in the cell 
reproduction material was 79.3% or in high category. Factors that caused student 
learning difficulties in cell reproduction material consisted of two, namely internal and 
external factors. In general, internal factors (62.24%) contributed more than external 
factors (55.29%). 
 
Keywords: Percentage of Learning Difficulties, Cell Reproduction Material, Factors  
 Causing Learning Difficulties. 
 
     
PENDAHULUAN 
Mustaqim dan Wahib (1991: 113) 
menyatakan bahwa belajar tuntas adalah apabila 
siswa di dalam kelas menguasai secara tuntas 
materi pelajaran yang disajikan guru sebelum 
berpindah ke materi berikutnya. Ketuntasan 
belajar dapat ditentukan baik secara kelompok 
maupun perorangan. Secara kelompok, 
ketuntasan belajar dinyatakan telah dicapai jika 
sekurang-kurangnya 85% dari siswa dalam 
kelompok yang bersangkutan telah memenuhi 
kriteria ketuntasan belajar secara perorangan. 
Secara perorangan, ketuntasan belajar 
dinyatakan telah terpenuhi jika siswa telah 
mencapai taraf penguasaan minimal yang 
ditetapkan bagi setiap unit bahan yang 
dipelajarinya (Khafid, 2008: 48). Jika tidak 
berada dalam taraf penguasaan minimal, maka 
siswa dinyatakan mengalami kesulitan belajar. 
Kesulitan belajar adalah suatu kondisi di 
mana siswa tidak dapat belajar secara wajar 
yang disebabkan oleh adanya ancaman, 
hambatan atau gangguan belajar tertentu 
(Wahab, 2015: 191). Menurut Abdurrahman 
(2012: 3), kesulitan belajar merujuk pada 
sekelompok kesulitan yang dimanifestasikan 
dalam bentuk kesulitan yang nyata dalam 
kemahiran dan penggunaan kemampuan 
mendengarkan, bercakap-cakap, membaca, 
menulis, atau menalar. 
Gejala kesulitan belajar tampak pada 
aspek-aspek kognitif, motorik, dan afektif baik 
dalam proses maupun hasil belajar yang 
dicapai. Ciri-ciri tingkah laku yang merupakan 
pernyataan manifestasi gejala kesulitan belajar 
menurut Mulyadi (2010: 7-8) adalah: (1) 
Menunjukkan hasil belajar dibawah rata-rata 
nilai yang dicapai oleh kelompoknya atau 
dibawah potensi yang dimiliki; (2) Hasil yang 
dicapai tidak seimbang dengan usaha yang telah 
dilakukan; (3) Lambat dalam melakukan tugas-
tugas kegiatan belajar atau tidak dapat 
 menyelesaikan tugas sesuai waktu yang telah 
ditentukan; (4)  Menunjukkan sikap yang 
kurang wajar seperti acuh tak acuh, menentang, 
berpura-pura, atau berdusta; (5) Menunjukkan 
tingkah laku yang kurang wajar seperti 
membolos, datang terlambat, tidak mengerjakan 
pekerjaan rumah, mengganggu di dalam atau di 
luar kelas, tidak mau mencatat pelajaran, tidak 
tertib dalam kegiatan belajar mengajar, 
mengasingkan diri, atau tidak mau bekerja 
sama; dan (6) Menunjukkan gejala emosional 
yang kurang wajar seperti pemurung, mudah 
tersinggung, pemarah dan kurang gembira serta 
dalam menghadapi nilai rendah tidak 
menunjukkan perasaan sedih, atau menyesal. 
Penyebab kesulitan siswa untuk 
memahami materi biologi secara umum dapat 
ditinjau dari tiga aspek yaitu siswa sebagai 
peserta didik, guru sebagai pendidik, dan materi 
yang dipelajari. Dari segi siswa, penyebab 
kesulitan untuk memahami materi biologi bisa 
disebabkan siswa menganggap materi biologi 
bersifat hapalan, kemampuan berpikir dan 
motivasi belajar yang rendah, kesiapan untuk 
belajar yang kurang, dan tidak memiliki buku 
paket yang disarankan oleh guru di sekolah. 
Jika ditinjau dari segi guru, kesulitan belajar 
siswa misalnya dapat disebabkan metode dan 
pendekatan yang digunakan guru saat mengajar 
yang kurang tepat. Selanjutnya dari segi materi, 
konsep-konsep pada materi yang bersifat 
abstrak membuat siswa hanya bisa 
membayangkan tanpa dapat melihat 
gambarannya dengan jelas. Selain itu, kajian 
materi yang padat juga dapat menimbulkan 
kesulitan belajar pada siswa (Sari, 2013: 54). 
Secara umum, kesulitan atau kendala belajar 
yang dialami siswa dapat disebabkan oleh 
faktor internal (atau intrinsik) dan eksternal 
(atau ekstrinsik). Faktor intrinsik adalah faktor 
yang berasal dari dalam diri siswa, misalnya 
kesehatan, bakat, minat, motivasi, dan 
intelegensi, sedangkan faktor ekstrinsik adalah 
faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa 
misalnya dari lingkungan sekolah, keluarga dan 
masyarakat (Jamal, 2014: 20). 
Salah satu materi yang dirasa sulit oleh 
siswa adalah reproduksi sel. Materi reproduksi 
sel merupakan bagian dari kompetensi hereditas 
yang mencakup substansi genetika, sintesis 
protein, reproduksi sel, hereditas (pewarisan 
sifat), dan mutasi. Materi reproduksi sel 
memiliki banyak konsep yang sukar dipahami 
karena bersifat abstrak dan tidak dapat diamati 
langsung oleh siswa. Selain itu, proses 
reproduksi sel sulit untuk bisa dihadirkan dalam 
pembelajaran secara nyata pada siswa (Lestari, 
2014: 134).  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 10 
siswa pada tanggal 25 dan 26 April 2016 di 
SMA Negeri 3 Pontianak, sebanyak 4 siswa 
tidak menyukai mata pelajaran biologi dan 5 
siswa menganggap mata pelajaran itu sulit. 
Selanjutnya pada materi reproduksi sel, 
sebanyak 4 siswa tidak menyukai dan 6 siswa 
menganggap materi tersebut sulit. Hasil 
wawancara juga mengungkapkan bahwa materi 
reproduksi sel menjadi sulit dipelajari karena 
siswa sering tertukar dalam memahami gambar-
gambar yang menunjukkan tahapan pembelahan 
sel. Selain itu, siswa juga menganggap materi 
tersebut mengandung banyak hapalan dan 
bantuan gambar yang dirasakan masih abstrak. 
Bahkan, ada 1 siswa yang tidak memahami 
materi yang disampaikan oleh guru meskipun 
guru sudah menyampaikan materi melalui 
metode diskusi kelompok dan media papan tulis 
berbantuan LCD. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
biologi SMA Negeri 3 Pontianak pada tanggal 4 
Mei 2016, pada umumnya siswa menyukai 
mata pelajaran biologi dengan persentase 
>75%. Di sisi lain, sekolah menetapkan nilai 
KKM pada mata pelajaran biologi sebesar 80, 
dengan pertimbangan kemampuan rata-rata 
siswa, kompleksitas/ kesulitan/ kerumitan 
dalam setiap KD (Kompetensi Dasar) yang 
harus dicapai siswa, dan daya pendukung yang 
disediakan oleh sekolah. Meskipun demikian, 
pada Tahun Ajaran 2015/2016, sebanyak 
53,82% dari total siswa di kelas XII IPA tidak 
mencapai KKM untuk materi genetika di mana 
terdapat topik reproduksi sel. Meskipun 
demikian, pada Tahun Ajaran 2015/2016, 
sebanyak 53,82% dari total siswa di kelas XII 
IPA tidak mencapai KKM untuk materi 
substansi genetika dan reproduksi sel. 
Berdasarkan hasil nilai rata-rata ulangan harian 
biologi, materi substansi genetika dan 
reproduksi sel (74,26) lebih rendah 
 dibandingkan hereditas (74,7) dan mutasi 
(84,2). Berdasarkan pemaparan di atas, perlu 
dilakukan penelitian untuk mengetahui 
persentase kesulitan belajar siswa dan faktor 
penyebab kesulitan belajar. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif. Penelitian ini menggunakan strategi 
kualitatif (teknik kuesioner dan tes diagnostik) 
untuk mengumpulkan data (berupa skor) yang 
berkaitan dengan kesulitan belajar. Subjek 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi 
pada salah satu dari lima kelas XII IPA SMA 
Negeri 3 Pontianak Tahun Ajaran 2016/2017 
yang memiliki nilai rata-rata terendah 
berdasarkan hasil ulangan harian pada materi 
reproduksi sel. Berdasarkan hasil ulangan 
harian siswa kelas XII IPA pada materi 
reproduksi sel, kelas XII IPA 3 memiliki nilai 
harian rata-rata terendah pada materi reproduksi 
sel setelah dibandingkan dengan keempat kelas 
XII IPA lainnya. Teknik pengambilan sampel 
untuk menetapkan kelas subjek adalah 
purposive sampling (sampel bertujuan) 
berdasarkan kelas yang memiliki nilai rata-rata 
terendah.  
Teknik pengumpulan data pada penelitian 
ini adalah teknik pengukuran berupa tes 
diagnostik berbentuk pilihan ganda beralasan 
sebanyak 20 soal, angket, dan wawancara. 
Instrumen penelitian berupa soal tes diagnostik, 
angket, dan wawancara yang telah divalidasi 
oleh dua orang dosen Pendidikan Biologi FKIP 
Untan dan satu orang guru Biologi SMAN 3 
Pontianak dengan hasil validasi bahwa 
instrumen yang digunakan valid. Berdasarkan 
hasil uji coba soal yang dilakukan kepada 
mahasiswa semester 1 Program Studi 
Pendidikan Biologi FKIP Untan diperoleh 
keterangan bahwa tingkat reliabilitas soal yang 
disusun tergolong tinggi dengan koefisien 
reliabilitas sebesar 0,82. 
Adapun langkah-langkah dalam 
menganalisis hasil tes diagnostik adalah sebagai 
berikut: (1) Memeriksa dan menghitung skor 
jawaban siswa. Mengacu pada Buchori (2013: 
3), pemberian skor 1 untuk pemilihan jawaban 
dan alasan yang benar dan skor 0 untuk 
kemungkinan lainnya (jawaban salah dengan 
alasan benar atau jawaban benar dengan alasan 
salah atau jawaban dan alasan keduanya salah); 
(2) Menganalisis tiap butir soal untuk 
mengetahui persebaran jawaban yang benar dan 
salah oleh siswa; (3) Mengubah skor menjadi 
nilai untuk memberikan nilai pada jawaban 
siswa. Menurut Jihad dan Haris (2012: 130), 
untuk mengubah skor menjadi nilai 
menggunakan rumus di bawah ini: 
 
Nilai = 
skor perolehan
skor maksimum
 x 100 ......................... (1) 
 
(4) Menetapkan siswa yang tuntas atau tidak 
tuntas pada materi reproduksi sel berdasarkan 
hasil tes diagnostik; (5) Menghitung persentase 
siswa yang tidak tuntas dengan rumus 
modifikasi dari Jainab (2015: 108) di bawah ini: 
 
ST = 
TT
N
 x 100% ............................................ (2) 
 
Keterangan: 
ST = Persentase siswa yang tidak tuntas 
TT = Jumlah siswa yang tidak tuntas 
N = Jumlah keseluruhan siswa 
 
(6) Menghitung jumlah jawaban salah dari 
siswa berdasarkan tujuan pembelajaran. Dengan 
adanya jawaban salah dari siswa, maka dapat 
diperoleh persentase kesulitan belajar siswa 
pada materi reproduksi sel untuk setiap tujuan 
pembelajaran. Perhitungan persentase kesulitan 
dilakukan dengan cara membandingkan antara 
jumlah siswa yang menjawab salah pada tiap 
tujuan pembelajaran dengan jumlah siswa 
keseluruhan. Menurut Buchori (2013: 3), rumus 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 
P = 
S
N
 x 100% ................................................ (3) 
 
Keterangan: 
P = Persentase kesulitan yang dialami siswa 
S = Jumlah siswa yang menjawab salah 
N = Jumlah keseluruhan siswa 
 
(7) Merekapitulasi persentase kesulitan siswa 
berdasarkan kriteria dalam menjawab soal tes 
diagnostik per tujuan pembelajaran. Kriteria 
kesulitan belajar mengacu pada modifikasi dari 
Arikunto (dalam Buchori, 2013: 4): 
 0% s.d 20%, dikategorikan sangat rendah 
21% s.d 40%, dikategorikan rendah 
41% s.d 60%, dikategorikan cukup tinggi 
61% s.d 80%, dikategorikan tinggi 
81% s.d 100%, dikategorikan sangat tinggi 
 
Langkah-langkah dalam menganalisis data 
untuk hasil angket adalah sebagai berikut: (1) 
Memeriksa dan menghitung skor dari setiap 
jawaban yang dipilih siswa pada angket yang 
telah diberikan; (2) Menganalisis tiap butir item 
untuk mengetahui persebaran skor yang 
diperoleh siswa. (3) Memasukkan skor untuk 
masing-masing jawaban tiap butir item sebagai 
berikut: 
(a) skor 3 untuk jawaban a (menggambarkan 
kesulitan belajar yang tinggi) 
(b) skor 2 untuk jawaban b (menggambarkan 
kesulitan belajar yang sedang) 
(c) skor 1 untuk jawaban c (menggambarkan 
kesulitan belajar yang rendah) 
 
(4) Menjumlahkan skor yang diperoleh tiap 
siswa untuk masing-masing item pertanyaan; 
(5) Mengubah skor menjadi nilai untuk 
memberikan nilai pada jawaban siswa. Menurut 
Jihad dan Haris (2012: 130), untuk mengubah 
skor menjadi nilai menggunakan rumus di 
bawah ini: 
 
Nilai = 
skor perolehan
skor maksimum
 x 100 ......................... (4) 
 
(6) Menghitung persentase kesulitan dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut 
(modifikasi dari Hidayati, 2010: 38): 
 
K = 
S
𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠
 x 100% ......................................... (5) 
 
Keterangan: 
K = Persentase kesulitan 
S = Jumlah skor yang diperoleh siswa 
Smaks = Jumlah skor maksimal per item 
 
(7) Melakukan interpretasi skor angket dengan 
menggunakan skala Likert (Riduwan, 2007: 
15), yaitu: 
0% s.d 20%, dikategorikan sangat lemah 
21% s.d 40%, dikategorikan lemah 
41% s.d 60%, dikategorikan cukup  
61% s.d 80%, dikategorikan kuat 
81% s.d 100%, dikategorikan sangat kuat 
 
Langkah-langkah dalam menganalisis data 
untuk hasil wawancara adalah sebagai berikut: 
(1) Menetapkan subjek yang akan 
diwawancarai secara acak sebanyak 50% dari 
total siswa; (2) Melakukan wawancara dengan 
cara sebagai berikut: 
(a) Lembar jawaban tes diagnostik 
dikembalikan kepada siswa yang 
bersangkutan, 
(b) siswa diminta untuk melihat kembali 
jawabannya, 
(c) siswa diberi pertanyaan berdasarkan 
pedoman wawancara, hasil wawancara 
dicatat dan direkam, dan selanjutnya 
(d) lembar jawaban tes diagnostik 
dikumpulkan setelah diwawancarai. 
 
(3) Membuat persentase atas jawaban siswa 
setelah wawancara; (4) Mengkonfirmasi faktor 
penyebab kesulitan belajar siswa pada materi 
reproduksi sel dan mendeskripsikannya. 
 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 
tahap, yaitu: 1) Tahap persiapan, 2) Tahap 
pelaksanaan penelitian, dan 3) Tahap 
penyusunan laporan akhir (skripsi). 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Merumuskan 
masalah penelitian; (2) Melakukan studi 
pustaka mengenai kesulitan belajar dan materi 
reproduksi sel; (3) Mengecek silabus KTSP 
kelas XII SMA semester ganjil, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dari guru dan 
materi reproduksi sel sebagai pedoman dalam 
pembuatan instrumen penelitian; (4) Melakukan 
observasi dan wawancara dengan guru SMA 
Negeri 3 Pontianak untuk mendapatkan 
informasi mengenai proses dan hasil belajar 
siswa; (5) Menyusun data hasil belajar siswa; 
(6) Menyusun instrumen penelitian berupa kisi-
kisi soal tes diagnostik, soal tes diagnostik, 
kunci jawaban dan pedoman penskoran soal, 
kisi-kisi angket, angket faktor kesulitan belajar, 
kisi-kisi pedoman wawancara, dan pedoman 
wawancara; (7) Memvalidasi instrumen 
 penelitian yang dilakukan oleh dua orang dosen 
di Program Studi Pendidikan Biologi FKIP 
Untan dan satu orang guru biologi dari SMA 
Negeri 3 Pontianak; (8) Melakukan uji coba 
soal kepada kelas mahasiswa semester 1 di 
Program Studi Pendidikan Biologi Angkatan 
2016/2017; dan (9) Menganalisis hasil uji coba 
soal untuk mengetahui tingkat reliabilitas. 
 
Tahap Pelaksanaan 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Menentukan 
jadwal penelitian yang dilakukan di sekolah 
yang bersangkutan; (2) Menentukan kategori 
nilai siswa berdasarkan hasil ulangan harian 
materi reproduksi sel; (3) Menentukan kelas 
sebagai responden berdasarkan nilai harian rata-
rata terendah untuk materi reproduksi sel; (4) 
Memberikan tes diagnostik kepada siswa; (5) 
Memberikan lembar angket pada kelas yang 
bersangkutan di hari berikutnya; dan (6) 
Melakukan wawancara kepada beberapa siswa 
secara acak yang mengalami masalah belajar, 
yaitu sebanyak 50% dari total siswa. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) Melakukan dan 
mendeskrispsikan hasil analisis untuk 
mengetahui ada tidaknya kesulitan belajar siswa 
dan faktor-faktor yang mempengaruhinya; dan 
(2) Menyusun hasil dan laporan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN  
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 
3 Pontianak dengan jumlah responden sebanyak 
37 orang siswa kelas XII IPA 3 Tahun Ajaran 
(TA) 2016/2017. Pemilihan kelas responden 
berdasarkan nilai rata-rata terendah dari 
ulangan harian pada materi reproduksi sel, yaitu 
65,83. Penelitian ini mengungkap tentang 
kesulitan belajar siswa pada materi reproduksi 
sel. Indikator pada materi reproduksi sel 
dianalisis berdasarkan hasil tes diagnostik untuk 
mengetahui persentase kesulitan belajar pada 
kelompok responden. Selanjutnya, faktor 
penyebab kesulitan belajar digali melalui 
pemberian angket dan wawancara. Hasil 
analisis kesulitan belajar siswa dianalisis pada 
masing-masing tujuan pembelajaran disajikan 
pada Tabel 1 berikut: 
 
 
Tabel 1.   Rata-rata Persentase Kesulitan Belajar Siswa per Tujuan Pembelajaran pada 
Materi Reproduksi Sel berdasarkan Alasan Jawaban  
 
No. Tujuan Pembelajaran 
Rata-rata Persentase 
Kesulitan Belajar Siswa (%) 
Kriteria 
Kesulitan 
1. Menjelaskan sel yang akan bereproduksi 82,43 Sangat tinggi 
2. Menjelaskan tahapan mitosis secara urut 67,57 Tinggi 
3. 
Mengidentifikasi ciri-ciri pembelahan 
mitosis 
70,95 Tinggi 
4. 
Menunjukkan lokasi pada makhluk 
hidup yang mengalami mitosis 
78,38 Tinggi 
5. 
Menjelaskan tahapan meiosis secara 
urut 
86,49 Sangat tinggi 
6. 
Mengidentifikasi ciri-ciri pembelahan 
meiosis 
94,59 Sangat tinggi 
7. 
Membedakan pembelahan mitosis 
dengan meiosis 
72,97 Tinggi 
8. Menjelaskan gametogenesis pada hewan 66,67 Tinggi 
9. 
Menjelaskan gametogenesis pada 
tumbuhan 
79,73 
Tinggi 
 Tabel Bersambung 
  
10. 
Menjelaskan keterkaitan pembelahan sel 
dengan pewarisan sifat 
93,24 Sangat tinggi 
Rata-rata Total Persentase (%) 79,3 Tinggi 
 
Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa 
kesulitan belajar siswa per tujuan pembelajaran 
juga tergolong sangat tinggi dan tinggi. Kriteria 
kesulitan yang tergolong tinggi terdapat pada 
tujuan pembelajaran nomor 2, 3, 4, 7, 8, dan 9. 
Sedangkan, kriteria kesulitan yang tergolong 
sangat tinggi terdapat pada tujuan pembelajaran 
nomor 1, 5, 6, dan 10. Rata-rata persentase 
kesulitan belajar siswa untuk seluruh tujuan 
pembelajaran adalah 79,3% atau berkategori 
tinggi. 
Faktor penyebab kesulitan belajar siswa 
disajikan pada Tabel 2 berikut: 
 
 
Tabel 2.  Rekapitulasi Faktor dan Subvariabel Penyebab Kesulitan Belajar pada Materi 
Reproduksi Sel 
 
Faktor 
Penyebab 
Kesulitan 
Belajar 
Subvariabel 
Persentase 
per 
Subvariabel 
Kategori 
Penyebab 
Kesulitan Belajar 
per Subvariabel 
Persentase 
Rerata per 
Faktor 
Kategori 
Penyebab 
Kesulitan 
per Faktor 
Internal 
Minat belajar 56,67 Cukup 
62,2 Kuat 
Cara belajar 62,72 Kuat 
Kebiasaan 
belajar 
70,17 Kuat 
Kondisi 
kesehatan saat 
belajar 
59,22 Cukup 
Eksternal 
Suasana kelas 60,84 Kuat 
55,3 Cukup 
Fasilitas belajar 49,75 Cukup 
 
Pada Tabel 2 terlihat bahwa di antara 
keempat subvariabel kebiasaan belajar siswa 
memberikan persentase tertinggi sebagai 
penyebab kesulitan belajar (70,17%). 
Sementara, cara belajar, kondisi kesehatan saat 
belajar, dan minat belajar memiliki persentase 
yang lebih rendah berturut-turut sebesar 
62,72%, 59,22%, dan 56,67%. Selanjutnya, 
faktor eksternal yang dianalisis dalam 
penelitian ini mencakup suasana kelas dan 
fasilitas belajar. Suasana kelas memberikan 
penyebab kesulitan belajar lebih tinggi 
(60,84%) dibanding fasilitas belajar (49,75%). 
Rata-rata persentase penyebab kesulitan belajar 
dari faktor internal sebesar 62,2% dan eksternal 
55,3% atau masing-masing memberikan 
penyebab yang kuat dan cukup. 
 
 
Pembahasan Penelitian 
Kesulitan siswa dalam memahami tujuan 
pembelajaran pada materi reproduksi sel 
bervariasi, dimana terdapat kategori tinggi dan 
sangat tinggi. Pada tujuan pembelajaran 
menjelaskan sel yang akan bereproduksi, 
menjelaskan tahapan meiosis secara urut, 
mengidentifikasi ciri-ciri pembelahan meiosis, 
dan menjelaskan keterkaitan pembelahan sel 
dengan pewarisan sifat dikategorikan sangat 
sulit dijawab oleh siswa. Hal ini sesuai dengan 
kriteria kesulitan yang tergolong sangat tinggi. 
Sedangkan pada tujuan pembelajaran tentang 
menjelaskan tahapan mitosis secara urut, 
mengidentifikasi ciri-ciri pembelahan mitosis, 
menunjukkan lokasi pada makhluk hidup yang 
mengalami mitosis, membedakan pembelahan 
mitosis dengan meiosis, menjelaskan 
gametogenesis pada hewan, dan menjelaskan 
Tabel 1, sambungan 
 gametogenesis pada tumbuhan dikategorikan 
sulit dijawab oleh siswa. Hal ini sesuai dengan 
kriteria kesulitan yang tergolong tinggi. 
Kesalahan siswa dalam menjawab tentang 
pembelahan amitosis dan urutan fase dalam 
interfase terdapat pada tujuan pembelajaran 
nomor 1 yaitu menjelaskan sel yang akan 
bereproduksi, kesulitan belajar siswa mencapai 
82,43% atau berkategori sangat tinggi. Tujuan 
pembelajaran tersebut memiliki dua indikator 
soal, di mana siswa lebih banyak salah 
menjawab mengenai urutan tahapan 
pembelahan amitosis dengan persentase sebesar 
89,19% dibandingkan urutan fase dalam 
interfase yang memiliki persentase sebesar 
75,68%.  
Kesalahan siswa dalam menjawab tentang 
pembelahan mitosis terdapat pada tujuan 
pembelajaran nomor 2 di mana siswa diminta 
untuk menjelaskan tahapan mitosis secara urut 
didapatkan persentase kesulitan belajar sebesar 
67,57% atau berkategori tinggi dengan satu 
indikator soal mengenai urutan tahapan 
pembelahan mitosis berdasarkan gambar. 
Kesalahan menjawab tentang pembelahan 
mitosis juga terlihat pada tujuan pembelajaran 
nomor 3 yaitu mengidentifikasi ciri-ciri 
pembelahan mitosis, persentase kesulitan 
belajar mencapai 68,92% atau berkategori 
tinggi. Terdapat empat indikator soal di mana 
siswa lebih banyak menjawab salah pada ciri-
ciri pembelahan mitosis dengan persentase 
sebesar 94,59%. Kemudian kesulitan menjawab 
soal juga ditemukan pada soal tentang tahapan 
dalam pembelahan mitosis, urutan sitokinesis, 
dan gambar tahapan pembelahan mitosis 
dengan persentase berturut-turut sebesar 
78,38%, 54,05%, dan 48,65%. Kesalahan 
menjawab untuk tujuan pembelajaran nomor 4 
yaitu menunjukkan lokasi terjadinya mitosis 
pada makhluk hidup berada pada kategori tinggi 
dengan persentase sebesar 78,38%. Indikator 
soal yang diuji yaitu lokasi mitosis pada bagian 
tumbuhan tingkat tinggi.  
Kesalahan siswa dalam menjawab tentang 
pembelahan meiosis terdapat pada tujuan 
pembelajaran nomor 5 yaitu menjelaskan 
tahapan meiosis secara urut. Kesalahan siswa 
dalam menjawab masih berkategori sangat 
tinggi dengan persentase sebesar 86,49%. 
Indikator soal yang diuji yaitu urutan dalam 
tahapan pembelahan meiosis. Kesalahan 
menjawab tentang pembelahan meiosis juga 
terlihat pada tujuan pembelajaran nomor 6 yaitu 
mengidentifikasi ciri-ciri pembelahan meiosis 
dengan persentase sebesar 93,69% atau 
berkategori sangat tinggi. Di antara ketiga 
indikator soal, siswa lebih banyak menjawab 
salah tentang subtahap dalam profase I dan 
gambar tahapan pembelahan meiosis dengan 
persentase yang sama yaitu sebesar 94,59%. 
Kemudian, kesalahan menjawab tentang 
kelanjutan dari tahapan pembelahan meiosis I 
menuju meiosis II memiliki persentase sebesar 
91,89%. Pada tujuan pembelajaran nomor 7 
yaitu membedakan pembelahan mitosis dengan 
meiosis, kesalahan menjawab soal dan 
memberikan alasan pada siswa juga masih 
memiliki persentase sebesar 72,97% dan 
berkategori tinggi. Indikator soal yang diuji 
yaitu perbedaan antara mitosis dan meiosis. 
Berikutnya, kesalahan siswa dalam 
menjawab tentang gametogenesis pada hewan 
terdapat pada tujuan pembelajaran nomor 8 
yaitu menjelaskan gametogenesis pada hewan 
memiliki persentase sebesar 66,97% dan 
berkategori tinggi. Dari ketiga indikator soal 
yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran 
tersebut, siswa lebih banyak menjawab salah 
tentang perbedaan antara spermatogenesis dan 
oogenesis dengan persentase kesalahan sebesar 
70,27%. Selanjutnya, indikator tentang 
spermatogenesis dan oogenesis memiliki 
persentase kesalahan berturut-turut sebesar 
62,16% dan 67,57%. 
Kesalahan siswa dalam menjawab tentang 
gametogenesis pada tumbuhan terdapat pada 
tujuan pembelajaran nomor 9 yaitu menjelaskan 
gametogenesis pada tumbuhan, persentase 
siswa yang menjawab salah sebesar 79,73% dan 
berkategori tinggi. Terdapat dua indikator soal 
di mana siswa lebih banyak menjawab salah 
tentang perbedaan antara mikrosporogenesis 
dan megasporogenesis dengan persentase 
sebesar 86,49%. Sementara, pada soal dengan 
pertanyaan tentang gambar tahapan 
megasporogenesis memiliki persentase sebesar 
72,97%. 
Tujuan pembelajaran nomor 10 yaitu 
menjelaskan keterkaitan antara pembelahan sel 
 dengan pewarisan sifat memiliki persentase 
kesalahan sebesar 93,24% atau berkategori 
sangat tinggi. Terdapat dua indikator soal di 
mana siswa lebih banyak salah menjawab soal 
mengenai hubungan antara mitosis dengan 
pewarisan sifat yang memiliki persentase 
sebesar 97,3%. Kemudian, indikator soal 
mengenai hubungan antara meiosis dengan 
pewarisan sifat memiliki persentase sebesar 
89,19% atau berkategori sangat tinggi.  
Berdasarkan hasil penjabaran terhadap 
kesulitan belajar siswa pada materi reproduksi 
sel didapatkan bahwa indikator soal yang sulit 
untuk dipahami siswa adalah sebagai berikut: 
1. memahami urutan tahapan pembelahan 
amitosis,  
2. ciri-ciri pembelahan mitosis,  
3. urutan tahapan pembelahan meiosis,  
4. subtahap dalam profase I,  
5. kelanjutan dalam tahapan pembelahan 
meiosis I,  
6. gambar tahapan pembelahan meiosis,  
7. perbedaan antara mikrosporogenesis dan 
megasporogenesis, serta  
8. hubungan antara mitosis dan meiosis 
dengan pewarisan sifat. 
Dari hasil analisis dan perhitungan 
terhadap jawaban tes diagnostik siswa per 
tujuan pembelajaran didapatkan bahwa 90% 
soal dikategorikan memiliki tingkat kesulitan 
yang tinggi dan sangat tinggi. Jika dilihat dari 
jawaban siswa, ada 15 soal (75%) yang 
memiliki jawaban benar terbanyak namun 
alasannya salah. Siswa lebih banyak keliru 
dalam memilih alasan jawaban sehingga tidak 
ada skor yang diperoleh. Sebaliknya, ada 5 soal 
(25%) lebih banyak dijawab salah oleh siswa 
yang disebabkan oleh ketidaktelitian dan 
terkecohnya siswa dalam memahami maksud 
dari pertanyaan soal. 
Kesulitan belajar siswa dalam memahami 
materi reproduksi sel dapat disebabkan oleh dua 
faktor, yakni faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal penyebab kesulitan belajar 
berasal dari dalam diri siswa yang mencakup 
minat, cara, kebiasaan, dan kondisi kesehatan 
saat belajar dengan rata-rata 62,19% atau 
memiliki pengaruh kuat. Dua subvariabel dari 
faktor internal yang paling berpengaruh 
terhadap kesulitan belajar siswa yakni 
kebiasaan dan cara belajar dengan rata-rata 
persentase berturut-turut 70,17% dan 62,72% 
atau termasuk dalam kriteria berpengaruh kuat. 
Sementara, minat dan kondisi kesehatan saat 
belajar masing-masing memiliki persentase 
56,67% dan 59,22% atau termasuk ke dalam 
kriteria cukup berpengaruh. Berdasarkan 
penjabaran item dari masing-masing variabel, 
empat penyebab kesulitan belajar tertinggi 
berturut-turut adalah siswa tidak melakukan 
pengulangan materi di rumah (77,33%), 
mengantuk selama mempelajari materi 
(75,67%), tidak adanya persiapan dalam 
mempelajari materi sebelum guru menjelaskan 
di kelas (72%), dan tidak memahami materi 
sesuai penjelasan guru (71,33). 
Kesulitan belajar yang disebabkan oleh 
kebiasaan belajar memberikan kontribusi 
terbesar baik dilihat dari semua item yang 
dianalisis dalam faktor internal maupun secara 
keseluruhan dengan nilai 70,27% atau termasuk 
kedalam kategori kuat. Hal ini didukung dengan 
pengakuan sebanyak 72% siswa dalam angket 
yang menyatakan bahwa mereka tidak belajar 
dalam mempersiapkan materi reproduksi sel 
sebelum guru menjelaskan di kelas dan 68,33% 
siswa tidak siap saat akan mempelajari materi 
reproduksi sel. Menurut Soejanto (dalam 
Hajirah, 2015: 3), persiapan diri siswa sangat 
penting untuk meraih keberhasilan dalam 
kegiatan belajar. Keberhasilan siswa melakukan 
persiapan sebelum mengikuti pelajaran dapat 
menentukan kesuksesan siswa dalam belajar 
sehingga akan mempengaruhi hasil belajar. 
Berikutnya, kesulitan belajar yang 
disebabkan oleh cara belajar memberikan 
kontribusi sebesar 62,76% yang juga termasuk 
kedalam kategori kuat. Kesulitan belajar ini 
didukung oleh hasil angket yang menyatakan 
bahwa sebanyak 53% siswa tidak menyukai 
cara guru menjelaskan dan 71,33% tidak 
memahami materi reproduksi sel sebagaimana 
yang dijelaskan oleh guru. Siswa yang tidak 
mengindahkan penjelasan guru dan tidak 
berupaya menyelesaikan tugas sesuai dengan 
kemampuannya secara optimal akan berdampak 
pada pencapaian hasil belajar yang diinginkan 
siswa (Aunurrahman, 2008: 138). Di sisi lain, 
Djamarah (2011: 203) menyatakan bahwa 
semakin dekat penjelasan guru dengan realitas 
 kehidupan maka semakin mudah siswa 
menerima dan mencerna materi pelajaran yang 
disajikan. 
Cara belajar yang menyebabkan kesulitan 
belajar juga dapat dilihat dari kebiasaan tidak 
mempelajari materi lebih lanjut dan tidak 
memiliki teman atau pembimbing belajar di luar 
sekolah. Cara belajar yang tepat akan efektif 
terhadap hasil belajar terutama jika siswa 
memperhatikan pembagian waktu yang baik. 
Waktu belajar yang tidak teratur atau hanya 
dilakukan pada saat menjelang tes dapat 
menyebabkan siswa kelelahan akibat kurang 
istirahat, sakit, atau tidak bersemangat. Menurut 
Santrock (dalam Putri, 2016: 49) menyatakan 
bahwa teman sebaya memiliki peranan dalam 
meningkatkan minat dan motivasi belajar 
sehingga lebih efektif dalam membantu proses 
belajar siswa. 
Cara belajar yang salah juga terlihat dari 
pengakuan siswa yang menyatakan tidak pernah 
atau jarang mengulang materi di rumah. 
Sementara, pengulangan materi di rumah akan 
membuat siswa lebih paham tentang materi 
reproduksi sel setelah dijelaskan oleh guru. 
Belajar mandiri di rumah sebetulnya merupakan 
salah satu tugas pokok dari setiap siswa yang 
jika dijadikan kebiasaan maka akan menjadi 
sebuah keteraturan dalam belajar (Sudjana 
dalam Nurbayani, 2010: 9-10). 
Selain itu, cara belajar siswa yang kurang 
tepat dapat dilihat dari pilihan alat bantu belajar 
yang digunakan siswa di luar pembelajaran. 
Karena siswa tidak memiliki alat bantu belajar 
lain selain buku catatan dan buku paket yang 
disediakan dari sekolah, maka berdasarkan hasil 
wawancara sebanyak 72,73% siswa 
menggunakan internet. Penggunaan internet 
bagi siswa dapat membuat siswa menjadi lebih 
praktis dalam menggunakan bahan belajar. 
Meskipun demikian, informasi yang disajikan 
dalam internet belum tentu dapat dikategorikan 
sebagai informasi yang benar dan valid. 
Menurut Schoble dan Israel (dalam 
Kumalawati, 2013: 79), tidak ada aturan yang 
mengikat pada blog sehingga si pembuat bisa 
dengan bebas mempublikasikan apapun. Tanpa 
adanya aturan yang mengikat untuk melakukan 
publikasi informasi secara online tentu akan 
semakin membuat informasi yang tersebar 
menjadi samar kebenarannya. 
Kesulitan belajar yang disebabkan oleh 
kondisi kesehatan saat belajar memberikan 
kontribusi sebesar 59,16% atau termasuk 
kedalam kategori cukup. Kondisi mengantuk 
selama pembelajaran memiliki persentase 
tertinggi (75,67%) dibanding pola tidur (56%) 
dan pola makan (46%) yang tidak teratur. 
Kondisi mengantuk selama pembelajaran 
ternyata belum tentu disebabkan waktu istirahat 
yang kurang. Hanya 17,39% siswa yang 
menyatakan mengantuk di dalam kelas 
disebabkan oleh jumlah jam tidur yang kurang. 
Hasil wawancara juga menyatakan bahwa 
sebanyak 85% siswa memiliki jumlah jam tidur 
malam yang cukup yaitu berkisar antara 5–8 
jam dalam sehari. Menurut Slameto (2015: 79), 
siswa perlu tidur selama 7 jam. Belajar dengan 
sungguh-sungguh dengan tidur yang teratur 
sudah cukup untuk memberikan hasil yang 
memuaskan.  
Pola tidur yang tidak baik ditemukan pada 
56% siswa responden dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil wawancara, pola tidur yang 
tidak baik disebabkan oleh kesibukan siswa 
mengerjakan tugas sekolah lainnya (16,67%) 
hingga menyebabkan siswa menjadi mengantuk 
pada esok harinya (10,53%). Menurut Potter 
dan Perry (dalam Nilifda, 2016: 244), 
perubahan pola tidur umumnya disebabkan oleh 
tuntutan aktivitas sehari-hari yang berakibat 
pada berkurangnya kebutuhan untuk tidur, 
sehingga sering mengantuk yang berlebihan di 
siang harinya. 
Sebanyak 46% siswa memiliki pola makan 
yang tidak teratur. Berdasarkan hasil 
wawancara, pola makan yang tidak teratur 
menyebabkan gangguan pencernaan (15,79%), 
mengantuk (10,53%), dan sakit kepala (5,26%). 
Pola makan yang tidak teratur dapat 
mempengaruhi perubahan pola makan. 
Perubahan pola makan akan menimbulkan 
reaksi tegangan otot yang negatif dan 
merugikan semangat mental siswa itu sendiri. 
Tegangan otot menandai tingkat kebugaran 
organ tubuh dan sendi yang dapat 
mempengaruhi semangat dan intensitas siswa 
dalam belajar (Mustofa, 2015: 178-179). 
 Berikutnya, kesulitan belajar yang 
disebabkan oleh minat belajar memberikan 
kontribusi sebesar 56,76% atau termasuk 
kedalam kategori cukup. Sebanyak 59,33% 
siswa menyatakan tidak bersemangat saat 
belajar dan 56,67% siswa tidak bersemangat 
untuk mempelajari materi reproduksi sel. Tidak 
adanya minat siswa terhadap suatu pelajaran 
akan menyebabkan kesulitan belajar. Minat 
terhadap pelajaran dapat dilihat dari cara siswa 
dalam mengikuti pelajaran, kelengkapan dalam 
mencatat penjelasan guru, dan perhatian 
terhadap pelajaran (Ahmadi dan Supriyono, 
2013: 83). Selanjutnya, sebanyak 54% siswa 
menyatakan tidak memperhatikan guru saat 
menjelaskan. Menurut Dimyati dan Mudjiono 
(2010: 239), untuk memperkuat perhatian 
belajar, guru perlu menggunakan bermacam-
macam strategi belajar mengajar dan 
memperhitungkan waktu belajar serta selingan 
istirahat.  
Selain faktor internal, kesulitan belajar 
juga dapat disebabkan oleh faktor eksternal atau 
faktor yang berasal dari luar diri siswa. 
Pengaruh faktor eksternal terhadap kesulitan 
belajar rata-rata mencapai 55,29% atau berada 
dalam kriteria cukup berpengaruh. Dari dua 
subvariabel faktor eksternal yang paling 
berpengaruh terhadap kesulitan belajar siswa, 
suasana kelas memiliki rata-rata persentase 
60,84% atau termasuk dalam kriteria 
berpengaruh kuat. Sementara, fasilitas belajar 
memiliki persentase 49,75% atau termasuk ke 
dalam kriteria cukup berpengaruh. Berdasarkan 
penjabaran item dari masing-masing variabel, 
tiga penyebab kesulitan belajar tertinggi 
berturut-turut adalah siswa merasa kepanasan di 
dalam kelas (84,67%), merasakan gaduhnya 
kelas (62%), dan tidak dapat belajar dengan 
baik di dalam kelas (56,67%). 
Kesulitan belajar yang disebabkan oleh 
suasana kelas memberikan kontribusi terbesar 
dari faktor eksternal yaitu sebesar 60,81% atau 
termasuk kedalam kategori kuat. Sebanyak 
56,67% siswa menyatakan tidak dapat belajar 
dengan baik dalam kondisi kelasnya dan 56% 
siswa merasakan suasana kelas yang tidak 
menyenangkan. Suhu ruangan (84,67%) dan 
suasana kelas yang gaduh (62%) merupakan 
dua hal utama yang dapat menyebabkan 
ketidaknyamanan siswa untuk belajar dengan 
baik di dalam kelas. Hal ini didukung oleh hasil 
wawancara, di mana sebanyak 73,68% siswa 
menyatakan suhu ruangan yang panas 
mengganggu suasana belajar siswa dalam 
materi reproduksi sel, terlebih jika 
mengakibatkan siswa menjadi melakukan hal 
seperti berkipas untuk menghilangkan panas. 
Ruangan kelas harus memenuhi syarat 
kesehatan seperti: (a) kelas harus berjendela, 
ventilasi cukup, udara segar dapat masuk 
ruangan, sinar dapat menerangi kelas; (b) 
dinding bersih; (c) lantai tidak becek, licin, atau 
kotor; dan (d) keadaan kelas yang jauh dari 
tempat keramaian sehingga anak mudah 
konsentrasi dalam belajarnya. Selain itu, 
suasana kelas yang gaduh dapat memungkinkan 
pembelajaran menjadi terhambat (Ahmadi dan 
Supriyono, 2013: 91). 
Berkaitan dengan suasana kelas, posisi 
duduk siswa juga memberikan kontribusi 
terhadap kesulitan belajar. Sebanyak 26,32% 
siswa tidak dapat mendengarkan penjelasan 
guru dengan baik akibat posisi duduk dan 
berupaya untuk pindah posisi duduk. 
Pengaturan tempat duduk siswa mempengaruhi 
kenyamanan dan kemudahan siswa ketika 
sedang menerima pelajaran di kelas serta 
berdampak langsung terhadap tingkat 
konsentrasi siswa dalam rentangan tertentu 
(Djamarah, 2011: 190). 
Selain itu, hasil wawancara juga 
menyatakan bahwa sebanyak 73,68% siswa 
merasa terganggu jika listrik di dalam kelas 
padam di mana 78,95% siswa juga menyatakan 
guru tidak memiliki solusi untuk masalah 
tersebut. Seperti yang diungkapkan oleh 
Ahmadi dan Supriyono (2013: 91) bahwa ruang 
kelas yang berada di dekat keramaian, gelap, 
berlantai basah, dan sempit akan menyebabkan 
situasi belajar menjadi kurang baik. Kemudian 
menurut Slameto (2015: 92), guru harus banyak 
menggunakan metode saat mengajar. Variasi 
metode menghasilkan penyajian bahan ajar 
yang dapat menarik perhatian siswa, mudah 
diterima, dan kelas menjadi hidup tanpa mesti 
menggunakan aliran listrik. 
Kesulitan belajar yang disebabkan oleh 
fasilitas belajar memberikan kontribusi sebesar 
49,77% yang juga termasuk kedalam kategori 
 cukup. Sebanyak 56% siswa menyatakan bahwa 
guru tidak menyediakan fasilitas belajar yang 
lengkap sebelum pembelajaran dimulai, akan 
tetapi 53% siswa juga tidak memiliki buku 
paket dan alat tulis yang lengkap. Fasilitas 
belajar yang lengkap dan tepat akan 
memperlancar penerimaan bahan pelajaran 
yang diberikan kepada siswa. Jika siswa mudah 
menerima pelajaran dan menguasainya, maka 
belajarnya akan menjadi lebih giat dan lebih 
maju (Slameto, 2015: 68). 
Kelengkapan fasilitas belajar seharusnya 
juga didukung oleh kebiasaan menyimpan, 
menjaga atau merawatnya. Hal ini didukung 
oleh hasil angket yang menyatakan bahwa 
sebanyak 45% siswa tidak memelihara dan 
menjaga fasilitas-fasilitas belajar seperti buku 
dan alat tulis. Menurut Dimyati dan Mudjiono 
(2010: 250), siswa dapat berperan sebagai 
berikut: (i) ikut serta memelihara dan mengatur 
prasarana dan sarana secara baik, (ii) ikut serta 
dan berperan aktif dalam pemanfaatan 
prasarana dan sarana secara tepat guna, dan (iii) 
menghormati sekolah sebagai pusat 
pembelajaran dalam rangka pencerdasan 
kehidupan generasi muda bangsa. Dengan 
demikian, siswa akan mengatasi masalah 
kebiasaan menggunakan prasarana dan sarana 
yang kurang baik yang ditemukan di sekitar 
sekolah. 
Berkaitan dengan media pembelajaran 
yang diinginkan siswa untuk meningkatkan 
semangat belajar, hasil wawancara 
menunjukkan bahwa siswa lebih menginginkan 
media pembelajaran dari guru berupa video 
(32%) sebagai media audiovisual. Menurut 
Djamarah (2011: 239-240), media pembelajaran 
yang kurang lengkap membuat penyajian dalam 
pembelajaran menjadi kurang baik terutama 
pelajaran yang bersifat praktikum. Sehingga, 
kurangnya media pembelajaran akan banyak 
menimbulkan kesulitan dalam belajar, terutama 
untuk memberikan variasi pembelajaran. Untuk 
mempermudah proses pembelajaran, guru harus 
mengkombinasikan beberapa media 
pembelajaran sehingga terbentuknya 
multimedia yang semakin mempermudah siswa 
dalam mencapai hasil belajarnya. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
kesulitan belajar siswa per tujuan pembelajaran 
termasuk ke dalam kategori tinggi dengan 
persentase 79,3%. Faktor penyebab kesulitan 
belajar siswa adalah faktor internal (62,24%) 
yang memberikan kontribusi lebih besar 
dibanding faktor eksternal (55,29%). 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan di atas, maka disarankan kepada 
peneliti lain, perlu dilakukan penelitian lanjutan 
tentang hasil analisis kesalahan menjawab soal 
tes diagnostik dan upayanya untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada tahun 
ajaran berikutnya. Perlu upaya perbaikan yang 
dilakukan setelah pemberian tes diagnostik 
berupa kegiatan remedial atau pengayaan yang 
mungkin dilakukan terkait kesulitan belajar 
siswa. Selain itu perlunya pemecahan solusi 
atas kendala yang sudah terekam dalam 
penelitian ini. 
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